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PERAN BIG FIVE FACTORS PERSONALITY DALAM MEMPREDIKSI
KEPATUHAN MASYARAKAT TERHADAP PROTOKOL KESEHATAN
PENANGANAN COVID-19

Yulia Insyirah', Yeni Anna Appulembang®

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran big five factors
personality (neuroticism, extraversion, openness to experience, agreeableness,
dan conscientiousness) dalam memprediksi kepatuhan masyarakat terhadap
protokol kesehatan penanganan covid-19. Hipotesis dari penelitian ini adalah ada
peran kepribadian neuroticism, extraversion, openness o experience,
agreeableness, dan conscientiousness terhadap kepatuhan masyarakat

Partisipan pada penelitian ini adalah 220 orang masyarakat Sumsel yang
berusia 15 — 22 tahun. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling
insidental. Penelitian ini menggunakan dua buah skala sebagai alat ukur, yakni
skala kepatuhan yang mengacu pada dimensi dari Blass (1999) dan skala big five
factors personality yang mengacu pada faktor-faktor kepribadian dari McCrae &
Costa (2003). Analisis data menggunakan metode analisis regresi linear sederhana

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kepribdaian neuroticism (r square
= 0,021, p = 0,031), opennness to experience (r square = 0,044, p = 0,002),
agreeableness (r square = 0,102, p=0,000), dan conscientiousness (r square =
0,070, p=0,000) memiliki peran yang signifikan dalam memprediksi kepatuhan
masyarakat terhadap protokol kesehatan penanganan covid-19. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan diterima. Sedangkan kepribadian extraversion (r square =
0,006, p=0,251) tidak berperan dalam memprediksi kepatuhan masyrakat terhadap
protokol kesehatan penanganan covid-19.

Kata Kunci: kepatuhan, big five factors personality, neuroticism, extraversion,
openness, agreeableness, dan conscientiousness
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia digemparkan oleh mewabahnya satu virus yang dikenal
dengan Corona virus disease tahun 2019 atau akrab disebut dengan Covid-109.
Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh corona virus, yang
baru-baru ini ditemukan karena sebelumnya tidak diketahui. Keberadaan virus ini
diketahui setelah wabah dimulai di Wuhan, Cina, pada Desember 2019 (WHO,
2020). Covid-19 sekarang telah menjadi pandemi yang menyerang banyak negara

secara global.

Berdasarkan data dari WHO (2020) sudah sebanyak 216 negara terjangkit
kasus Covid-19, termasuk juga negara Indonesia, dengan total kasus terkonfirmasi
yaitu 6.287.771 kasus secara global. Di Indonesia sendiri perkembangan kasus
semakin hari semakin meningkat. Tercatat pada tanggal 03 Juni 2020, total kasus

mencapai angka 28.233 kasus (Kementerian Kesehatan R1, 2020)

Menanggapi hal tersebut pemerintah telah mengeluarkan kebijakan atau
peraturan untuk mencegah pertambahan jumlah kasus yaitu berupa protokol
kesehatan penanganan Covid-19 (Kementerian Luar Negri, 2020). Menurut
Kementerian Kesehatan RI (2020), pemerintah telah menerbitkan protokol
kesehatan penanganan Covid-19 yaitu diantaranya protokol kesehatan, perbatasan,

komunikasi, area pendidikan, dan area publik dan transportasi, termasuk juga



didalamnya yaitu kebijakan berupa pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala

Besar (PSBB) dibeberapa wilayah yang ada di Indonesia.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 9 Tahun 2020 tentang
Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan
Penanganan Covid-19, PSBB didefinisikan sebagai pembatasan kegiatan tertentu
penduduk dalam suatu wilay ah yang kemungkinan terinfeksi Covid-19 untuk

mencegah penyebaran Covid-19.

Melalui kebijakan tersebut, pemerintah mengajak masyarakat untuk patuh
akan arahan dan peraturan yang telah dikeluarkan guna bekerja sama untuk
memutus angka penyebaran Covid-19 (Wahyudi, 2020). Kepatuhan masyarakat
dapat dilihat ketika mereka dapat menerima kemudian berusaha untuk memenuhi
dan mengikuti arahan dan peraturan dari pemerintah. Ini selaras dengan pernyatan
Blass (1999) yang menyatakan bahwa kepatuhan itu sendiri ialah ketika individu
menerima perintah dari orang lain atau menunjukkan perilaku taat terhadap
sesuatu atau seseorang. Individu dapat dikatakan patuh pada perintah orang lain
atau aturan, yakni ketika individu memiliki tiga dimensi kepatuhan yang terkait
dengan sikap dan tingkah laku patuh yaitu mempercayai, menerima dan

melakukan aturan yang diberikan.

Fenomena yang terjadi di lapangan yaitu saat ini justru masih banyak
masyarakat yang kurang peduli dengan aturan dan kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah. Menurut Krisna (2020) selama PSBB diberlakukan, tidak sedikit

warga melakukan pelanggaran. Polantas Polda Metro Jaya mencatat, antara



tanggal 10 April — 5 Mei 2020 di DKI Jakarta saja totalnya ada 27.348
pelanggaran. Dengan rincian yaitu sebanyak 54 persen bentuk pelanggaran adalah
tidak menggunakan masker. Kemudian yang selanjutnya yaitu jumlah penumpang
kendaraan roda empat melebihi 50 persen kapasitas bangku. Pelanggaran
selanjutnya ialah pemotor/pesepeda tidak mengenakan sarung tangan dan

pengemudi sepeda motor yang berboncengan tetapi berbeda alamat KTP.

Selanjutnya Anastasia (2020) mengemukakan bahwa dalam pandangan
ilmu psikologi sosial dan kesehatan, ketidakpatuhan masyarakat terhadap protokol
kesehatan penanganan covid-19 sebagian besar terjadi karena kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap bahaya penyakit, manfaat penanganan, dan
besarnya hambatan dalam akses kesehatan. Selanjutnya Blass (1991) menguraikan
bahwa ada tiga hal yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan seseorang salah
satunya adalah kepribadian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Begue,
Beauvois, Courbet, Oberlé, dan Lepage (2015) menujukkan bahwa kepatuhan
individu seperti dalam paradigma Milgram dapat diprediksi menggunakan model

kepribadian lima faktor atau big five factors personality.

Big Five Factors Personality merupakan suatu pendekatan yang konsisten
untuk melihat dan menilai kepribadian dalam diri seseorang, melalui analisis
faktor kata sifat. Dimana kelima faktor tersebut diantaranya adalah neuroticism,
extraversion, openness to experience, agreeableness, dan conscientiousness
(McCrae & Costa., 2003). Menurut McCrae dan Costa (Feist & Feist, 2014) orang
yang memiliki skor tinggi pada neuroticism cenderung penuh kecemasan,

temperamental, mengasihani diri sendiri, sangat sadar akan dirinya sendiri, rentan



terhadap gangguan yang berhubungan dengan stress, dan emosional dan
sebaliknya pada orang yang memiliki skor rendah. Selanjutnya pada kepribadian
extraversion, individu yang memiliki skor tinggi, cenderung penuh kasih sayang,
ceria, senang berbicara, senang berkumpul dan menyenangkan. Begitupun

sebaliknya dengan orang yang memiliki skor rendah pada extraversion.

Selanjutnya McCrae dan Costa (Feist & Feist, 2014) menyatakan bahwa
orang yang memiliki skor tinggi pada opennes to experience atau keterbukaan
pada pengalaman secara konsisten mencari pengalaman yang berbeda dan
bervariasi dan sebaliknya dengan orang yang memiliki skor rendah. Selanjutnya
orang-orang yang memiliki skor tinggi pada agreeableness cenderung mudah
percaya, murah hati, mudah menerima, pengalah, dan memiliki perilaku yang baik
dan hal yang sebaliknya pada individu dengan skor rendah. Kemudian yang
terakhir adalah orang yang memiliki skor conscientiousness tinggi biasanya
pekerja keras, berhati-hati, tepat waktu, dan mampu bertahan dan sebaliknya

untuk individu dengan skor rendah.

Untuk melihat fenomena lebih jelas di masyarakat, peneliti melakukan
survei awal kepada 23 orang responden masyarakat pada tanggal 01 — 03 Juni
2020 berdasarkan dimensi-dimensi kepatuhan oleh Blass (1999). Dimensi pertama
yaitu mempercayai (belief), dari hasil survei ditemukan sebanyak 14 orang
(60,9%) masyarakat tidak percaya bahwa kebijakan pemerintah melakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di masing-masing daerah, dapat
memutus angka penyebaran Covid-19 dengan alasan karena masih banyak orang-

orang yang melanggar kebijakan tersebut sehingga dianggap kurang efektif. Dari



14 orang tersebut, empat orang (28,6%) responden memiliki kepribadian
neuroticism; tiga orang (21,4%) responden memiliki kepribadian extraversion;
tiga orang (21,4%) responden memiliki kepribadian conscientiousness; dua orang
(14,3%) responden memiliki kepribadian openness; dan dua orang (14,3%)

responden memiliki kepribadian agreeableness

Dimensi kedua yaitu menerima (accept), dari hasil survei ditemukan
sebanyak 12 orang (52,17%) masyarakat merasa keberatan dengan pemberlakuan
PSBB di masing-masing daerah/kota dengan alasan menyulitkan untuk
beraktivitas di luar dan mengganggu pekerjaan. Dari 12 orang tersebut, empat
orang (33,3%) responden memiliki kepribadian extraversion; tiga orang (25%)
responden memiliki kepribadian neuroticism; dua orang (16,7%) responden
memiliki kepribadian openness; dua orang (16,7%) responden memiliki
kepribadian  conscientiousness; dan satu orang (8,3%) responden memiliki

kepribadian agreeableness.

Dimensi ketiga yaitu melakukan (act), dari hasil survei ditemukan
sebanyak 22 orang (95,7%) masyarakat masih tetap pergi keluar rumah meskipun
ada himbauan untuk tetap berada dirumah dengan berbagai alasan yaitu
diantaranya ada keperluan mendesak, bekerja, bermain dan untuk menghilangkan
rasa bosan di rumah. Dari 22 orang tersebut, enam orang (27,3%) responden
memiliki kepribadian neuroticism; lima orang (22,7%) responden memiliki
kepribadian extraversion; lima orang (22,7%) responden memiliki kepribadian
conscientiousness; tiga orang (13,6%) responden memiliki kepribadian openness;

dan tiga orang (13,6%) responden memiliki kepribadian agreeableness.



Selain itu, ditemukan sebanyak 15 orang (65,2%) masyarakat masih suka
mengendarai motor berboncengan dan tidak menjaga jarak saat berada di mobil
dengan alasan karena merasa keluarga sendiri, tidak tahu akan peraturan tersebut,
di wilayahnya masih berstatus zona hijau, tidak bisa membawa motor sendirian
dan merasa diri sehat. dari 15 orang tersebut, empat orang (26,7%) responden
memiliki kepribadian neuroticism; empat orang (26,7%) responden memiliki
kepribadian extraversion; tiga orang (20%) responden memiliki kepribadian
conscientiousness; dua orang (13,3%) responden memiliki kepribadian

agreeableness; dan dua orang (13,3%) responden memiliki kepribadian openness.

Kemudian hasil survei selanjutnya didapatkan sebanyak 20 orang (87%)
masyarakat masih menerima tamu atau berkunjung ke rumah teman/saudara saat
hari raya. Dari 20 orang tersebut terlihat bahwa sebanyak enam orang (30%)
responden memiliki kepribadian extraversion; lima orang (25%) responden
memiliki kepribadian neuroticism; empat orang (20%) responden memiliki
kepribadian conscientiousness; tiga orang (15%) responden memiliki kepribadian

agreeableness; dan dua orang (10%) responden memiliki kepribadian openness.

Kemudian hasil survei diatas didukung juga dengan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terhadap 3 orang responden dengan inisal A, D, dan G,
pada tanggal 01 — 03 Juni 2020. Dari wawancara tersebut didapatkan bahwa
responden A mengaku masih sering pergi keluar rumah untuk hal-hal yang kurang
penting seperti main bersama teman dan menghilangkan rasa bosan selama di

rumah dengan cara berjalan-jalan dan bermain skecthboard. A juga mengaku



jarang menggunakan masker dan sering kumpul-kumpul dengan teman dan

tetangga di kampungnya untuk sekadar bercerita dan minum kopi bersama.

A menambahkan bahwa A merasa bingung dengan kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah sehingga A masih suka tidak menjalankan aturan
dengan benar. A juga mengatakan PSBB yang dilakukan oleh pemerintah tidak
efektif karena hanya terlihat seperti menutup beberapa tempat-tempat atau toko-
toko saja namun penerapan physical distancing tidak terlihat perbedaannya. A
mengatakan saat melewati jalan di kotanya, A melihat coffee shop masih
beroperasi namun di dalamnya orang-orang terlihat tidak menerapkan physical

distancing sama sekali dan banyak yang tidak menggunakan masker.

Responden A mengatakan bahwa A memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
mudah merasa bosan, tidak suka diatur, A orang yang taat akan peraturan tetapi
jika ada peraturan yang tidak sesuai dengan diri A, A bisa saja melanggar aturan
tersebut. Kemudian ketika ada masalah, A bisa tetap tenang dan terkadang
memilih bercerita kepada teman hanya untuk melegakan perasaan. Selanjutnya A
menambahkan bahwa A adalah orang yang menyenangkan, humble, baik, rapi,
mudah marah tetapi mudah untuk memaafkan dan melupakan kesalahan orang
lain. Dari sifat yang disebutkan, D memiliki kepribadian yang mirip dengan

kepribadian agreeableness.

Kemudian responden D mengaku masih sering keluar rumah untuk
bekerja. D bekerja sebagai pedagang minuman dan sesekali menjadi tukang ojek.

Saat bekerja D jarang menggunakan masker dengan alasan karena tempat



jualannya dekat dari rumah dan ketika mengantar penumpang pun hanya sekitaran
desanya saja. Selain bekerja, D juga sering keluar rumah hanya untuk sekadar
jalan-jalan saja atau berkunjung ke rumah teman demi menghilangkan kebosanan
ketika di rumah. D menambahkan jika pergi dengan jarak jauh atau ke pasar D

baru menggunakan masker.

Kemudian D mengatakan bahwa D merasa keberatan dengan
diberlakukannya PSBB di wilayahnya karena membuatnya sulit beraktivitas di
luar rumah dan membuat dagangan menjadi sepi. Selanjutnya D mengaku pernah
sekali diberhentikan dan diminta untuk kembali ke rumah oleh pihak dinas
perhubungan (dishub) yang tengah menjaga pos satgas Covid-19 di perbatasan
kota ketika D hendak pergi ke kota. Namun D tetap melanjutkan perjalanan secara

sembunyi-sembunyi yaitu melalui jalan pintas.

Responden D mengatakan bahwa D adalah orang yang pendiam dengan
orang yang belum akrab dan sangat terbuka jika sudah akrab, D bisa
memposisikan diri sesuai dengan cara orang memperlakukannya. Selanjutnya D
termasuk orang yang mudah akrab dengan siapa saja, mudah merasa bosan, tidak
menyukai rutinitas, suka hal-hal baru dan hobi jalan-jalan. Kemudian ketika ada
masalah, D sangat mudah menangis, mudah marah, dan pergi keluar rumah untuk
melampiaskannya. Dari sifat yang disebutkan, D memiliki kepribadian yang

mirip dengan kepribadian openness.

Responden G mengaku merasa kesal dengan kebijakan PSBB yang

dikeluarkan oleh pemerintah karena tidak tegas dalam pengaplikasiannya. G



melihat masih banyak masyarakat berboncengan di jalan dan tidak menggunakan
masker. Melihat hal tersebut G pun merasa tidak apa jika harus keluar rumah. G
juga mengaku masih sering pergi keluar rumah karena merasa diri sehat dan
membuang kebosanan namun tidak menggunakan masker jika jarak tempuh tidak
terlalu jauh. Selanjutnya, G menambahkan bahwa saat ada keluarga teman G
meninggal dunia, G masih menyempatkan hadir untuk mengikuti takziyah di
rumah keluarga dan mengajak teman-teman lain. G juga mengatakan di dekat
rumahnya masih banyak orang yang suka nongkrong tanpa memperhatikan jarak

dan tanpa menggunakan masker.

Selanjutnya responden G mengatakan bahwa G merupakan orang yang
kurang percaya diri, pencemas, mudah mengkhawatirkan hal-hal kecil, mudah
menyerah ketika mengalami kesulitan, mudah marah, mudah curiga, sulit untuk
akrab dengan orang lain dan suasana hatinya mudah berubah-ubah. Dari sifat yang

disebutkan, G memiliki kepribadian yang mirip dengan kepribadian neuroticism.

Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk
melihat lebih dalam mengenai kepribadian yang dapat mempengaruhi tingkat
kepatuhan pada diri individu yaitu dalam hal ini adalah masyarakat. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk mengangkat masalah tersebut kedalam penelitian ini
dengan judul: Peran Big Five Factors Personality Dalam Memprediksi Kepatuhan

Masyarakat Terhadap Protokol Kesehatan Penanganan Covid-19.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian kali ini yaitu sebagai berikut

. Apakah ada peran kepribadian neuroticism dalam memprediksi kepatuhan
masyarakat terhadap protokol kesehatan penanganan Covid-19?

. Apakah ada peran kepribadian extraversion dalam memprediksi kepatuhan
masyarakat terhadap protokol kesehatan penanganan Covid-19?

. Apakah ada peran kepribadian openness to experience dalam memprediksi
kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan penanganan Covid-19?

. Apakah ada peran kepribadian agreeableness dalam memprediksi kepatuhan
masyarakat terhadap protokol kesehatan penanganan Covid-19?

. Apakah ada peran kepribadian conscientiousness dalam memprediksi

kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan penanganan Covid-19?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian kali ini yaitu sebagai berikut

. Untuk mengetahui apakah ada peran kepribadian neuroticism dalam
memprediksi kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan penanganan
Covid-19

. Untuk mengetahui apakah ada peran Kkepribadian extraversion dalam
memprediksi kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan penanganan

Covid-19



3. Untuk mengetahui apakah ada peran kepribadian openness to experience
dalam memprediksi kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan
penanganan Covid-19

4. Untuk mengetahui apakah ada peran kepribadian agreeableness dalam
memprediksi kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan penanganan
Covid-19

5. Untuk mengetahui apakah ada peran kepribadian conscientiousness dalam
memprediksi kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan penanganan

Covid-19

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang ilmu

psikologi klinis, sosial dan kesehatan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi langkah awal peneliti untuk menerapkan
perilaku patuh dan mengembangkan penelitian terkait dengan kepatuhan
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah
wawasan masyarakat agar dapat menerima dan mematuhi peraturan dari

pemerintah terkait protokol kesehatan penanganan Covid-19 agar dapat



memaksimalkan usaha untuk menurunkan angka penyebaran/penularan
penyakit Covid-19

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan serta

dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian terkait, peneliti
menemukan beberapa penelitian mengenai kepatuhan dan big five factors

personality yaitu sebagai berikut.

Penelitian pertama berjudu The Relationship between BIG Five
Personality Traits and Assertiveness yang dilakukan oleh Mandana Bagherian dan
Adis Kraskian Mojambari (2016) yang ditujukan pada mahasiswa di Alborz
University. Partisipan dalam penelitian ini ialah 430 responden mahasiswa yang
berusa 18 — 50 tahun. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara kepribadian neuroticism dan asertivitas, hubungan linear
dengan kepribadian extraversion dan conscientiousness, tidak ada hubungan yang
linear dengan kepribadian openness sedangkan tidak ditemukan kepribadian

agreeableness dapat memprediksi asertivitas pada mahasiswa.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Laura K.Kirst (2011) dengan judul
Investigating The Relationship Between Assertiveness and Personality

Characteristics. Partisipan dalam penelitian tersebut adalah 84 mahasiswa dari



University of Central Florida yang berusa 18 — 61 tahun. Dari penelitian tersebut,
didapatkan bahwa terdapat hubungan langsung antara asertivitas dan harga diri,
kepribadian extraversion, openness to experience dan conscientiousness.
Kemudian hubungan terbalik dengan kepribadian neuroticism, shyness, and fear
of disapproval dan tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara

kepribadian ageeableness dengan asertivitas.

Penelitian yang ketiga, dilakukan oleh Nerella V.Ramanaiah, Joel
R.Heerbooth dan Darryl L.Jinkerson (2015) dengan judul Personality and Self-
Actualizing Profiles of Assertive People. Partisipan dalam penelitian 154
mahasiswa psikologi. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa individu
yang asertif dan tidak asertif memiliki profil kepribadian dan nilai aktualisasi diri

yang berbeda.

Penelitian keempat dengan judul Peran Kepribadian Big Five Factor
Dalam Meprediksi Perilaku Prokrastinasi Pada Pegawai Di Perguruan Tinggi
yang dilakukan oleh Thoyyibatus Sarirah dan Niswah Fauziah (2019). Partisipan
dalam penelitian tersebut yaitu pegawai berjumlah 127 orang yang ada di salah
satu perguruan tinggi. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa neuroticsm,
extraversion, dan conscientiousness memiliki hasil yang signifikan dalam
memprediksi perilaku prokrastinasi, sedangkan pada faktor openness to

experience dan agreeablesness didapatkan hasil yang tidak signifikan.

Penelitian kelima berjudul Hubungan Antara Kepribadian (Big Five

Personality Model) Dengan Kinerja Karyawan yang dilakukan oleh Muslim



Nasyroh dan Rinandita Wikansari (2017). Adapun partisipan dalam penelitian
tersebut ialah karyawan PT.PPI divisi Human Resource Management (HRD),
Pengadaan, Penjualan dan Umum berjumlah 30 responden karyawan. Dari
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa kepribadian agreeableness dan
neuroticism memiliki hubungan signifikan dengan kinerja, sedangkan dimensi
kepribadian openness, conscientiousness, dan extraversion memiliki hubungan
tidak signifikan dengan kinerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu
yang memiliki skor yang tinggi pada agreeableness dan neuroticism cenderung

akan mempengaruhi kinerjanya.

Penelitian keenam berjudul Hubungan Antara Faktor Kepribadian Big Five
dengan Perilaku Prososial pada Mahasiswa Keperawatan. Penelitian ini dilakukan
oleh Retno Wisudiani dan Nur Ainy Fardana N (2014). Adapun partisipan dalam
penelitian tersebut adalah mahasiswa keperawatan yang berjumlah 84 orang. Dari
penelitian tersebut didapatkan bahwa ada hubungan antara faktor kepribadian Big
Five dan perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan. Sebagai tambahan,
terdapat hubungan yang positif antara kepribadian extraversion, agreeableness,
conscientiousness dan opennes, sedangkan faktor kepribadian neuroticism
memiliki hubungan negatif dengan perilaku prososial pada mahasiswa

keperawatan.

Penelitian ketujuh berjudul Hubungan Antara Big Five Personality Traits
dan Internal Locus Of Control dengan Self Directed Learning pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran yang dilakukan oleh Lusye Howay, Jatie K Pudjibudojo S.U,

dan Lena N Pandjaitan (2019). Partisipan dalam penelitian tersebut adalah



mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Cenderawasih semester | dan IlI
tahun ajaran 2018-2019 sebanyak 85 mahasiswa. Dari penelitian tersebut
didapatkan hasil bahwa big five personality traits dan internal locus of control
secara bersamaan memiliki hubungan yang signifikan terhadap self directed
learning. Adapun sumbangan terbesar dari aspek big five personality terhadap self

directed learning ialah openess dan conscientiousness

Berdasarkan uraian singkat dari beberapa penelitian diatas, dapat dilihat
bahwa terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian ini yaitu dari variabel
terikat yang digunakan, subjek penelitian dan juga lokasi penelitian. Oleh karena

itu, penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan orisinalitas dan keasliannya.
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